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Abstraks
Noviana. 2017. Hubungan antara Kemampuan Membaca Pemahaman dengan Keterampilan Menulis

Ringkasan Siswa Kelas XI IPS 2 SMA Negeri 1 Pakusari Tahun Pelajaran 2016/2017. Skripsi,
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Jember. Pembimbing: (1) Dr. Hanafi, M.Pd. (2) Agus
Milu Susetyo, M.Pd.

Membaca pemahaman adalah membaca secara kognitif (membaca untuk memahami), dalam
membaca pemahaman, pembaca di tuntut mampu memahami isi bacaan. Oleh sebab itu, setelah
membaca teks, pembaca dapat menyampaikan hasil pemahaman membacanya dengan cara membuat
ringkasan isi bacaan dengan menggunakan bahasa sendiri dan menyampaikannya baik secara lisan
maupun tulisan. Menulis ringkasan (precis) adalah cara menulis yang efektif untuk menyajikan suatu
karangan yang panjang dalam bentuk yang singkat. Suatu ringkasan bertolak dari penyajian suatu karya
asli secara singkat.

Permasalahan yang muncul dari latar belakang yakni: apakah ada hubungan antara kemampuan
membaca pemahaman dengan menulis ringkasan siswa kelas XI IPS 2 SMAN 1 Pakusari tahun pelajaran
2016/2017. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan ada tidaknya hubungan antara
kemampuan membaca pemahaman dengan menulis ringkasan siswa kelas XI IPS 2 SMAN 1 Pakusari
tahun pelajaran 2016/2017.

Jenis penelitian ini adalah korelasi.  Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 2. Tempat
penelitian di SMA Negeri 1 Pakusari, pada tanggal 22 Maret 2017. Teknik pengumpulan data
menggunakan tes. Instrumen dalam penelitian adalah tes soal obyektif (pilihan ganda) dan soal
subyektif (uraian). Tekhnik pengukuran instrument menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, tingkat
kesukaran soal, dan daya beda.

Hasil analisis data nilai kemampuan membaca pemahaman diperoleh skor tertinggi 75 dan skor
terendah 37 dengan rata-rata diperoleh sebesar 49. Sedangkan hasil analisis data nilai keterampilan
menulis ringkasan diperoleh skor tertinggi 100 dan skor terendah 40. Dengan nilai rata-rata sebesar 66.
Berdasarkan hasil tersebut, peneliti mengkorelasikan hasil dari kemampuan membaca pemahaman
dengan keterampilan menulis ringkasan siswa kelas XI IPS 2 dibuktikan dari hasil perhitungan
menggunakan SPSS, yang menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,028. Artinya jika signifikansi yang
diperoleh dari hasil kemampuan membaca pemahaman dengan keterampilan menulis ringkasan lebih
kecil dari signifikansi yang ditentukan yaitu 0.05 berarti ada hubungan (korelasi). Hal ini berarti dapat
ditarik kesimpulan “Ada hubungan antara kemampuan membaca pemahaman dengan keterampilan
menulis ringkasan siswa kelas XI IPS 2 SMAN 1 Pakusari tahun pelajaran 2016/2017”.
Kata kunci: Membaca pemahaman, Menulis ringkasan.
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Abstract
Noviana. 2017. The Correlation of Reading Comprehension Skill with Writing Summary Skill of Students

grade XI IPS SMA Negeri 1 Pakusari in Academic Year 2016/2017. Scription, Indonesian
Language and Humanities Program, Faculty of Teacher Training and Education, University of
Muhammadiyah Jember. Adviser: (1) Dr. Hanafi, M.Pd. (2) Agus Milu Susetyo, M. Pd.
Reading comprehension is reading cognitively (reading to understand), in reading

comprehension, Readers are required to understand the contents of reading. Therefore, after reading a
text, The reader can deliver the result of their reading comprehension by making a summary content of
the reading with using their own language and deliver it both in oral and written. Writing summary
(precis) is an effective way of writing to present a long essay in a short form. A summary is based on the
presentation of an original work briefly.

The problem is arising from the background namely: Is there any correlation of reading
comprehension skill with writing summary skill of  students grade XI IPS SMAN 1 Pakusari in academic
year 2016/2017. The purpose of this research is to describe whether or not there is a correlation of
reading comprehension with writing summary skill of students grade XI IPS SMAN 1 Pakusari in
academic year 2016/2017.

The kind of this research is correalation. The target of this research is students of XI IPS . The
place of research is SMA Negeri 1 pakusari, on March 22, 2017. Technique of collecting data is using test.
Instruments in the research are objective test (multiple choices) and subjective test (description). The
Instrument of measurement techniques are using validity test, reliability test, difficulty level test, and
discriminating power.

The data result of score reading comprehension obtained the highest score is 75 and the
lowest score is 37 with average score 49. While the result of analysis data obtained that  the highest
score is 100. And the lowest score is 40. With the average score is 66. Based on that result, the
reseacher is correlating the result from reading comprehension skill with writing summary skill in
students grade XI IPS proven from calculating the result using SPSS, that obtained the significance score
0,028. It means if the significance that obtained from the result of reading comprehension skill with
reading summary skill is more less than the significance of 0.05 that determined, means that there is a
relashionship (correlation). Therefore, It can conclude that “There is a correlation of reading
comprehension skill with writing summary skill of students XI IPS 2 at SMAN 1 Pakusari in academic year
2016/2017.
Keyword: Reading Comprehension, Writing Summary.

1. PENDAHULUAN
Menulis merupakan keterampil an

yang penting untuk dikuasai. Semua mata
pelajaran yang dipelajari oleh sis- wa tidak
terlepas dari kegiatan menulis, khususnya
dalam pelajaran Bahasa Indonesia. Menulis
merupakan suatu keterampilan berbahasa
yang digunakan untuk berkomunikasi se-
cara tidak langsung, tidak  secara tatap
muka dengan orang lain (Tarigan, 2013:3).
Keterampilan menulis pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia, salah satunya adalah
menulis ringkasan. Menurut Alek A

(2010:124) ringkasan (precis) adalah cara
yang efektif untuk menyajikan suatu kara-
ngan yang panjang dalam bentuk yang
singkat. Karena suatu ringkasan bertolak
dari penyajian suatu karya asli secara sing-
kat, ia merupakan suatu keterampilan
untuk mengadakan reproduksi dari hasil-
hasil karya yang sudah ada.

Berkaitan dengan latihan menulis,
kiat lain agar dapat menciptakan ringkasan
yang baik adalah dengan keterampilan mem
baca. Dalman (2014:5) menyatakan bahwa
membaca menjadi skala penting yang harus
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diprioritaskan, terutama bagi siswa. Sema-
kin banyak membaca, semakin banyak pula
informasi yang diperoleh dan memudahkan
siswa dalam menulis ringkasan.

Di lapangan ditemukan sejumlah
permasalahan yang dihadapi oleh siswa da-
lam melaksanakan kegiatan pembelajaran
membaca. Hal ini tentu saja akan mem-
bawa pengaruh terhadap pembelajaran
keterampilan menulis terutama pembelajar-
an keterampilan menulis ringkasan. Perma-
salahan tersebut dikemukakan oleh Nurhadi
(2016:66) sebagai berikut. (1) rendahnya
tingkat kecepatan membaca, (2) minimnya
pemahaman yang diperoleh, (3) kurangnya
minat baca, (4) minimnya pengetahuan ten-
tang cara membaca yang efektif, dan
(5) adanya gangguan-gangguan fisik dari
pembaca. Guru sebagai fasilitator wajib
memberikan motivasi kepada siswa, serta
orang tua siswa juga sangat berpengaruh
untuk meningkatkan kualitas membaca di
sekolah karena motivasi merupakan energi
penting dalam meraih keberhasilan.

Dari paparan sebelumnya, telah di-
jelaskan bahwa dalam menulis ringkasan di-
butuhkan kemampuan membaca, bukan
sekadar membaca, melainkan dengan mem-
baca pemahaman. sehingga siswa dapat
menyerap informasi dan memahami ide-
ide yang terdapat dalam bacaan melalui
membaca. Dalam arti kata menulis sebuah
ringkasan menuntut keterampilan mem-
baca pemahaman yang tinggi dari siswa
agar dapat memahami, dan mencerna
makna dari tulisan itu dan kemudian me-
ringkasnya dengan baik. Tarigan (2015:58)
menyatakan bahwa mem baca pemahaman
ialah sejenis membaca yang bertujuan
untuk memahami standar-standar atau
norma-norma kesastraan, resensi kritis,
drama tulis, pola-pola fiksi.

Pembahasan utama dalam peneliti-
an ini adalah hubungan antara kemampuan

membaca pemahaman dengan keteram-
pilan menulis ringkasan. Berdasarkan
wawancara informal peneliti dengan guru
bidang studi Bahasa Indonesia kelas XI IPS 2
SMAN 1 Pakusari, diperoleh keterangan
bahwa dalam pembelajaran keterampilan
menulis ringkasan pada kelas XI IPS 2 SMAN
1 Pakusari tidak berlangsung dengan efektif.
Hal ini disebab kan oleh rendahnya keteram
pilan menulis ringkasan siswa. Rendahnya
keterampilan menulis ringkasan ini
dipengaruhi oleh kurangnya kemampuan
membaca pemahaman siswa yang disebab-
kan oleh faktor kekurang konsentrasian
siswa dalam pembelajaran membaca pema-
haman. Permasalahan di atas membawa
implikasi terhadap rendahnya keterampilan
menulis ringkasan siswa kelas XI IPS 2 di
SMAN 1 Pakusari tahun pelajaran
2016/2017.

Dalam penelitian ini peneliti akan
membahas hubungan kemampuan mem-
baca pemahaman dengan keterampilan
menulis ringkasan. Untuk mendapatkan
hasil ringkasan yang baik dibutuhkan
kemampuan membaca pemahaman yang
baik pula, Sehingga dapat disimpulkan
terdapat hubungan antara kemampuan
membaca pemahaman dengan kemampuan
menulis ringkasan. (Tarigan, 2013:4)
menyatakan bahwa antara menulis dan
membaca mempunyai hubungan yang erat.
Bila kita menuliskan sesuatu, maka pada
prinsipnya seseorang menginginkan agar
tulisannya itu dibaca oleh orang lain.
Dengan demikian dinyatakan bahwa antara
membaca dan menulis terdapat hubungan
yang erat.

Berdasarkan penjelasan di atas,
peneliti tertarik untuk meneliti ada tidaknya
hubungan kemampuan membaca pema-
haman dengan menulis ringkasan di tingkat
Sekolah Menengah Atas. Peneliti akan men-
jelaskan dalam penelitian yang berjudul
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“Hubungan antara kemampuan membaca
pemahaman dengan keterampilan menulis
ringkasan siswa kelas XI IPS 2 di SMAN 1
Pakusari Tahun Pelajaran 2016/2017”.

Masalah penelitian yaitu “Adakah
hubungan antara kemampuan membaca
pemahaman dengan keterampilan menulis
ringkasan pada siswa kelas XI IPS 2 di SMAN
1 Paku-sari tahun pelajaran 2016/2017?.”
Dan Tujuan Penelitian nya yaitu untuk
“Mendeskripsikan ada tidaknya hubungan
kemampuan membaca pemahaman dengan
keterampilan menulis ringkasan pada siswa
kelas XI IPS 2 di SMAN 1 Pakusari tahun pel-
ajaran 2016/2017.”

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian

kualitatif jenis korelasi. Sasaran penelitian
ini adalah siswa kelas XI IPS 2 SMAN 1
Pakusari. Lokasi penelitian di SMAN 1
Pakusari, Populasi penelitian adalah seluruh
kelas XI IPS 2 di SMAN 1 Pakusari, sampel
penelitian menggunakan teknik simple
random sampling pada siswa kelas XI IPS 1
dan XI IPS 2. Tekhnik pengumpulan data
menggunakan tes Obyektif dan Tes
Subyektif. Definisi operasionalnya antara
lain: (a) Hubungan adalah mengukur
derajat keeratan (korelasi) antara membaca
pemaha-man dengan menulis ringkasan
yang akan diteliti, (b) membaca adalah
suatu kegiatan peserta didik untuk men-
dapatkan informasi atau pengetahuan dari
tulisan yang terstruktur, (c) membaca
pemahaman merupakan membaca bahan
bacaan dengan menangkap pokok-pokok
pikiran yang lebih dalam, sehingga terasa
ada kepuasan tersendiri setelah bahan
bacaan itu dibaca sampai selesai, (d) me-
nulis merupakan suatu kegiatan untuk
menuangkan ide dan gagasannya untuk
menciptakan suatu catatan atau informasi
dalam bentuk ringkasan dengan menggu-

nakan aksara, (e) menulis ringkasan adalah
menulis dari hasil yang telah dibaca oleh
siswa kemudian disajikan dalam bentuk
yang singkat. Variabel penelitian terdapat 2
variabel bebas yaitu membaca pemahaman
dan menulis ringkasan. Tekhnik meng-
analisis data menggunakan uji validitas, uji
reliabilitas, tingkat kesuakaran soal, daya
beda.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Kemampuan membaca pemahaman.

Pengumpulan data dilakukan dengan
cara memberikan tes tertulis berupa
instrumen soal obyektif (pilihan ganda)
berjumlah 10 soal kepada siswa.
Nurgiantoro (2014:134) Perhitungan
kemampuan membaca pemahaman
dengan kriteria penilaian pada soal
menggunakan rumus:

S = R-
Keterangan: S= skor total

R= skor benar
W= skor salah
n= jumlah jawaban pilihan ganda

Tabel 4.1 Nilai Kemampuan Membaca
Pemahaman

No Nama Siswa Nilai
1 Aan Jaya Septiawan 50
2 Agung Prasetyo 50
3 Ahmad Fauzi 37
4 Ahmad Fawaid 50
5 Ahmad Hariri 50
6 Bobi Kurniawan 37
7 Dani Satrio Adi 75
8 Defi Anggar Sari 50
9 Dimas Riski Candra 62

10 Dinar Nara Puspita K 50
11 Faisal Umam 50
12 Febby Imelda Nur Safitri 37
13 Fendik Andiantoro 25
14 Fika Ayu Silfia 62
15 Gilang Satria Putra R 50
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16 Hafi Luddin 37
17 Ika Febiyanti 50
18 Mita Zahrofil Ulum 37
19 Moch Agel Doyfi A 62
20 Moh Nanda Hoirul A 25
21 Muh Zaibie Sebti B 50
22 Rani Prasasti Ningsih 62
23 Risa Ulfa 62
24 Riza Oktafiyani 37
25 Silvy Septian 62
26 Supyati 62
27 Ulin Nuhaini 50
28 Wahyu Dwi R 37
Jumlah 1368
Rata-rata 49

Konversi nilai: S = x100 = 49

Berdasarkan hasil dari nilai siswa, diketahui
rata-rata nilai pada soal obyektif (pilihan
ganda) dari 10 soal adalah 49.

Dari hasil tes kemampuan membaca pema-
haman diperoleh skor tertinggi 75 dan skor
terendah 37. Hasil analisis rata-rata diper-
oleh sebesar 49.

Tabel 5.1 Interval Nilai Kemampuan
Membaca Pemahaman

Interval
Persentase
Tingkat
Penguasaa
n

Nilai
Ubahan
Skala
Empat

Jumlah
Siswa

Ket.

1-4 D-A
86-100
76-85
56-75
10-55

4
3
2
1

A
B
C
D

0
0
8
20

Baik S.
Baik
Cukup
Kurang

Berdasarkan tabel diatas,  dapat di-
ketahui bahwa siswa kemampuan memiliki
kemampuan membaca pemahaman yang
bervariasi. Pada kategori cukup terdapat 8
siswa, dan  kategori kurang terdapat 20
siswa. Dengan demikian dapat ditarik ke-
simpulan bahwa kemampuan membaca

pemahaman siswa berada pada kategori
kurang.

b. Keterampilan menulis ringkasan. Tekhnik
pengumpulan data dilakukan dengan
cara memberi tes subyektif (uraian)
kepada siswa sebanyak 5 soal.
Perhitungan nilai siswa dalam keteram-
pilan menulis ringkasan diberi skor 20
untuk soal benar, skor 15 untuk skor
benar tapi kurang lengkap, skor 10 untuk
soal mendekati benar, dan skor 5 untuk
skor salah tapi jawaban masih berkesi-
nambungan, dan skor 0 untuk soal salah
total atau tidak di isi. Hasil skor total
menggunakan penjumlahan setiap item
soal. Berikut adalah tabel hasil nilai
keterampilan menulis siswa keas XI IPS 2
SMAN 1 Pakusari:

Tabel 4.2 Nilai Keterampilan Menulis
Ringkasan

No Nama Sisiwa Nilai
1 Aan Jaya Septiawan 60
2 Agung Prasetyo 40
3 Ahmad Fauzi 55
4 Ahmad Fawaid 40
5 Ahmad Hariri 50
6 Bobi Kurniawan 65
7 Dani Satrio Adi 100
8 Defi Anggar Sari 80
9 Dimas Riski Candra 60

10 Dinar Nara Puspita K 60
11 Faisal Umam 50
12 Febby Imelda Nur Safitri 70
13 Fendik Andiantoro 65
14 Fika Ayu Silfia 90
15 Gilang Satria Putra R 70
16 Hafi Luddin 55
17 Ika Febiyanti 85
18 Mita Zahrofil Ulum 85
19 Moch Agel Doyfi A 85
20 Moh Nanda Hoirul A 50
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21 Muh Zaibie Sebti B 55
22 Rani Prasasti Ningsih 95
23 Risa Ulfa 65
24 Riza Oktafiyani 75
25 Silvy Septian 55
26 Supyati 80
27 Ulin Nuhaini 65
28 Wahyu Dwi R 45

Jumlah 1850
Rata-rata 66

Konversi nilai: N= 20+20+20+20+20=100
Diketahui nilai rata-rata pada soal subyektif
(uraian) sebanyak 5 soal adalah 66.
Dari hasil tes keterampian menulis ring-
kasan diperoleh skor tertinggi 100 dan skor
terendah 40. Hasil analisis skor, diperoleh
rata-rata sebesar 66 .

Tabel 5.1 Interval Nilai Keterampilam
Menulis Ringkasan.

Interval
Persentase
Tingkat
Penguasaa
n

Nilai
Ubahan
Skala
Empat

Jumlah
Siswa

Ket.

1-4 D-A
86-100
76-85
56-75
10-55

4
3
2
1

A
B
C
D

3
5
9
11

Baik S.
Baik
Cukup
Kurang

Berdasarkan tabel tersebut, dapat
diketahui bahwa siswa memiliki keteram-
pilan menulis ringkasan berada pada kate-
gori baik sekali terdapat 3 siswa, kategori
baik terdapat 5 siswa, kategori cukup ter-
dapat 9 siswa, kategori kurang terdapat 11
siswa, dengan rata-rata nilai 66. Dengan
demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa
keterampilan menulis ringkasan siswa kelas
XI IPS 2 SMAN 1 Pakusari tahun pelajaran
2016/2017 berada dikategori cukup.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, hasil

kesimpulan yang diperoleh adalah ada

hubungan (korelasi ) antara kemampuan
membaca pemahaman dengan keteram-
pilan menulis ringkasan siswa menghasilkan
jumlah signifikansi adalah 0,028. Artinya,
jika signifikansi yang diperoleh dari hasil
korelasi nilai antara kemampuan membaca
pemahaman dengan keterampilan menulis
ringkasan lebih kecil dari yang telah ditetap-
kan yaitu 0,05 maka ada hubungan
(korelasi). Hal ini berarti hasil penelitian
sesuai dengan hipotesis yang berbunyi “
ada hubungan antara kemampuan mem-
baca pemahaman dengan keterampilan
menulis siswa kelas XI IPS 2 SMAN 1
Pakusari tahun pelajaran 2016/2017.
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